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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguasaan akuntansi dasar 

dan bahasa inggris terhadap kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata 

pelajaran komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif dengan 

endekatan ex post facto and survey. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 105 

responden. Sampel yang diperoleh berjumlah 83 responden. Pengumpulan data 

menggunakan tes. Pengujian hipotesis secara parsial uji T dan secara simultan uji 

F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pengaruh 

penguasaan akuntansi dasar dan bahasa inggris terhadap kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada pelajaran komputer akuntansi siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

 

 

Kata Kunci : Penguasaan akuntansi dasar, akuntansi dasar, bahasa inggris, 

MYOB, MYOB Accounting, komputer akuntansi. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF BASIC ACCOUNTING’S MASTERY AND ENGLISH 

ON THE ABILITY TO APPLY MYOB IN ACCOUNTING COMPUTER  

LESSONS FOR STUDENTS OF XI ACCOUNTING  

AT SMK NEGERI 1 METRO. 

 

 

 

By 

 

 

BELIKA RISWANA 

 

 

 

 

This study aims to determine the effect of basic accounting’s mastery and english 

on the ability to apply MYOB in accounting computer lessons for students of XI 

accounting at SMK Negeri 1 Metro The method used in this research is 

descriptive verification with ex post facto approaches and surveys.The population 

in this study is 105 respondents.The sample obtained was 83 respondents. Data 

collection is done through test. The hypothesis testing is done by using T test 

partially and F test simultaneously. The results showed that there was an influence 

between basic accounting’s mastery and english on the ability to apply MYOB in 

accounting computer lessons for students of XI accounting at SMK Negeri 1. 

 

 

Keywords : Mastery of basic accounting, basic accounting, english language, 

MYOB, MYOB Accounting, accounting computer. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang seiring dengan 

globalisasi, sehingga interaksi dan penyampaian informasi akan berlangsung 

dengan cepat. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era 

globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia 

pendidikan.  

 

Rusman (2012: 95) Persaingan yang terjadi pada era globalisasi ini 

menumbuhkan kompetisi antarbangsa, sehingga menuntut adanya 

pengembangan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan adalah salah 

satu hal penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Dan bagi 

Indonesia hal ini menjadi tantangan dalam meningkatkan mutu sistem 

pendidikan. 

 

Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu menyesuaikan 

perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, 

terutama penyesuaian penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi 

dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Teknologi informasi 

berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan komunikasi serta 

teknologi yang menunjang terhadap praktik kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran memerlukan media dalam praktiknya, Rusman (2012: 48) 

mengatakan bahwa:  

“Peranan komputer sabagai media pembelajaran adalah menjadi sumber 

utama (major resource) dalam mengimplementasikan program 

pembelajaran di sekolah, melalui komputer siswa dapat menjalankan 

aplikasi program yang didukung juga dengan fasilitas penunjang lain yang 

saat ini berkembang yaitu internet.” 
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Di jenjang SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) jurusan Akuntansi 

penggunaan komputer di terapkan dalam praktik komputer akuntansi dengan 

menggunakan aplikasi MYOB (Mind Your Own Bussiness). Wilujeng (2016: 

2) mengatakan penting bagi peserta didik untuk dibekali ilmu yang sesuai 

dengan perkembangan era sekarang ini. Hal ini sesuai dengan tujuan SMK 

yaitu mencetak dan menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan akademis sekaligus mempunyai keahlian khusus dengan 

program keahliannya masing-masing. Dengan demikian SMK dapat 

menghasilkan generasi bangsa di era globalisasi yang mempunyai keahlian 

(skill), berdaya saing tinggi dan berkualitas. 

 

Kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer 

akuntansi dapat diketahui dari nilai yang diperoleh siswa sebagai sebuah 

pencapaian lebih lanjut dari pengetahuan dan penguasaan pelajaran yang 

sudah dimiliki sebelumnya sebagai bekal pendukung dalam melaksanakan 

praktik siklus akuntansi menggunakan program MYOB. Pada kenyataannya 

terdapat sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan 

praktik MYOB, Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di 

SMK Negeri 1 Metro Jurusan Akuntansi Kelas XI pada mata pelajaran 

Komputer Akuntansi di tiga kelas, kemampuan mengaplikasikan MYOB 

pada mata pelajaran komputer akuntansi pada sebagian siswa dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Praktik MYOB  

 

 

No Kelas Nilai <75 Nilai >75 Jumlah Siswa 

1 XI AKL1 22 13 35 

2 XI AKL2 20 14 34 

3 XI AKL3 21 15 36 

Σ 
Siswa 63 42 105 

Persentase 60% 40% 100% 

Sumber: Arsip nilai hasil praktik Komputer Akuntansi siswa kelas XI AKL  

SMK Negeri 1 Metro 
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Kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer 

akuntansi diukur dengan nilai yang didapatkan setelah siswa melakukan 

praktik siklus akuntansi menggunakan aplikasi MYOB, SMK Negeri 1 Metro 

menetapkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) untuk mata pelajaran 

Komputer Akuntansi sebesar 75. Berdasarkan data yang ada pada tabel 1, 

terlihat bahwa hasil praktik MYOB yang diperoleh siswa kurang optimal. Hal 

ini terlihat dari siswa yang berhasil memperoleh nilai >75 atau yang 

memenuhi KKM yang telah ditetapkan oleh kelompok guru di sekolah adalah 

40% (42 siswa), selebihnya siswa yang memperoleh nilai <75 atau di bawah 

KKM adalah 60% (63 siswa ). Penilaian dilihat dari ketepatan siswa dalam 

mengkalsifikasikan akun-akun yang tersedia dalam perusahaan, 

mengelompokkan, mencatatat, dan menempatkan transaksi sesuai dengan 

kebijakan atau aturan yang berlaku dalam peruhsahaan, lalu yang terakhir 

penilaian dilihat dari ketepatan dan keakuratan laporan keuangan yang 

dihasilkan dari pencatatan tersebut. Dalam hasil praktik MYOB yang tertera 

dalam tabel 1, sebagian siswa masih melakukan kesalahan dalam 

mengklasifikasikan akun. 

 

Dalam mengetahui sejauh mana kemampuan mengaplikasikan MYOB pada 

mata pelajaran komputer akuntansi, maka harus diketahui faktor-faktor apa 

sajakah yang mempengaruhi siswa dalam mengaplikasikan MYOB. Sejalan 

dengan apa yang dikemukakan Rifa’i dan Catharina (2009: 97) siswa akan 

mengalami kesulitan belajar dalam mempelajari materi belajar yang memiliki 

tingkat kesulitan tinggi jika belum memiliki penguasaan materi yang 

dipersyaratkan untuk memperlajarinya. Dari adanya pendapat tersebut dapat 

disesuaikan dengan masalah yang timbul maka kemampuan mengaplikasikan 

MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi dalam mata pelajaran 

komputer akuntansi dipengaruhi oleh penguasaan yang dimiliki siswa 

sebelum mereka mempelajari mata pelajaran terkait, sehingga kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi siswa 

secara tidak langsung dipengaruhi serangkaian dari penguasaan, pengetahuan, 
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pemahaman dan keterampilan yang telah diberikan sebelumnya mengenai 

mata pelajaran terkait. 

 

Penguasaan yang harus dikuasai siswa sebelum mengaplikasikan MYOB 

pada mata pelajaran komputer akuntansi diantaranya adalah akuntansi dasar 

dan bahasa inggris. Dalam penguasaan akuntansi dasar, siswa membutuhkan 

ketelitian dan keteraturan dalam melaksanakan pencatatan transksi. Hal ini 

tak jarang menjadi sebuah kendala bagi sebagian siswa yang mengalami 

ketertinggalan karena kurangnya fokus dan perhatian saat penyampaian 

materi akuntansi dasar berlangsung. Sedangkan kurangnya pengetahuan 

tentang bahasa inggris sering kali berpengaruh terhadap kemapuan siswa 

dalam menentukan langkah-langkah apa saja yang seharusnya diambil ketika 

sedang mengaplikasikan MYOB. 

 

Tabel 2. Hasil Ulangan Harian Akuntansi  

 

 

No Kelas Nilai <75 Nilai >75 Jumlah Siswa 

1 XI AKL1 21 14 35 

2 XI AKL2 21 13 34 

3 XI AKL3 18 18 36 

Σ 
Siswa 60 45 105 

Persentase 57,14% 42,86% 100% 

Sumber: Arsip nilai hasil ulangan harian Komputer Akuntansi siswa  

kelas XI AKL SMK Negeri 1 Metro 

 

Dalam mata pelajaran komputer akuntansi guru tak hanya melakukan penilaian 

melalui praktik MYOB namun siswa juga diberikan ulangan harian yang berisi 

materi akuntansi dasar sebagai tes untuk mengukur penguasaan akuntansi dasar 

yang dimiliki oleh siswa. Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 2, terlihat 

bahwa hasil ulangan harian akuntansi yang diperoleh siswa kurang optimal. 

Hal ini terlihat dari siswa yang berhasil memperoleh nilai >75 atau yang 

memenuhi KKM terdapat 42,86% (45 siswa), selebihnya siswa yang 

memperoleh nilai <75 atau di bawah KKM terdapat 57,14% (60 siswa ). 
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Selain penguasaan akuntansi dasar, yang menjadi kendala dalam kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi adalah 

penguasaaan bahasa inggris, hal ini diketahui saat melakukan wawancara 

penelitian pendahuluan bersama guru dan beberapa siswa. Siswa merasa 

kesulitan dan kurang percaya diri dalam mengaplikasikan MYOB karena 

terdapat kemungkinan terjadi kesalahan dalam memasukkan data perusahaan 

atau transaksi yang berakibat mempengaruhi laporan keuangan yang 

dihasilkan. Seperti yang dikatakan oleh Herman (2016: 9) Banyak mahasiswa 

tidak memahami atau tidak menguasai bahasa inggris yang digunakan MYOB 

karena penggunana bahasa inggris dalam MYOB bukan bersifat umum pada 

umumnya dan itu menjadi letak kesulitan Mahasiswa. 

 

Akuntansi adalah kegiatan pencatatan, penggolongan, dan pelaporan keuangan 

yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan untuk 

mengambil keputusan bagi para pemakai laporan keuangan. MYOB 

merupakan program aplikasi yang ditujukan untuk mempermudah dan 

mempercepat proses pencatatan transaksi namun tetap menghasilkan informasi 

akuntansi yang baik berupa laporan keuangan yang akurat. Namun untuk 

melakukan pencatatan dengan aplikasi MYOB siswa harus sudah menguasai 

langkah-langkah dasar, urut, dan terperinci yang ada dalam akuntansi dasar 

sebagai bekal untuk lebih mudah dalam mencatat transaksi ke dalam aplikasi 

MYOB.  

 

Bahasa inggris merupakan bahasa internasional, penggunaan bahasa inggris 

tidak lagi sekedar untuk bertegur sapa, melainkan juga sebagai akses ke dalam 

kemajuan di era teknologi. Memiliki pengusaan bahasa inggris yang baik akan 

membuat siswa lebih mudah dalam menentukan hal apa saja yang perlu di 

lengkapi dalam mencatat kegiatan perusahaan sesuai dengan langkah-langkah 

dan ketentuan akuntansi dalam  mengaplikasikan MYOB. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Penguasaan Akuntansi Dasar dan Bahasa 

Inggris Terhadap Kemampuan Mengaplikasikan MYOB pada Mata 

Pelajaran Komputer Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut. 

 

1. Siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro masih melakukan 

kesalahan dalam pengklasifikasian akun saat praktik MYOB 

dilaksanakan. 

2. Siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro masih kesulitan dengan 

bahasa inggris dalam MYOB sehingga terjadi beberapa kesalahan dalam 

pengerjaannya. 

3. Sebagian siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro merasa 

kesulitan dalam melaksanakan praktik MYOB. 

4. Rendahnya nilai praktik MYOB pada sebagian siswa kelas XI Akuntansi 

SMK Negeri 1 Metro. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka ada 

pembatasan masalah yang jelas agar lebih terarah pada tujuan yang ingin 

diungkapkan dalam penelitian ini, sehingga masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada aspek penguasaan akuntansi dasar (X1), bahasa inggris (X2), 

dan kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer 

akuntansi (Y), siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

 

D. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah ada pengaruh penguasaan akuntansi dasar terhadap kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi siswa 

kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 
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2. Apakah ada pengaruh bahasa inggris terhadap kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi siswa 

kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

3. Apakah ada pengaruh penguasaan akuntansi dasar dan bahasa inggris 

terhadap kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran 

komputer akuntansi siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui. 

1. Pengaruh penguasaan akuntansi dasar terhadap kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi siswa 

kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

2. Pengaruh bahasa inggris terhadap kemampuan mengaplikasikan MYOB 

pada mata pelajaran komputer akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Negeri 1 Metro. 

3. Pengaruh penguasaan akuntansi dasar dan bahasa inggris terhadap 

kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer 

akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini meliputi. 

1. Secara teoritis 

a. Memberikan pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer 

akuntansi. 

b. Memberikan peluang peneliti baru untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang hal yang sama dengan menggunakan teori-teori lain 

yang belum digunakan dalam penelitian 
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2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran yang di selenggarakan oleh sekolah. 

 

b. Bagi guru 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan yang dapat 

digunakan oleh seorang guru dalam pengambilan keputusan dan sikap 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

 

c. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang bermacam faktor 

yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran serta dampaknya 

terhadap hasil belajar, dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah. 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Akuntansi. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah penguasaan akuntansi dasar (X1), bahasa 

inggris (X2), dan kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata 

pelajaran komputer akuntansi (Y). 

 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SMK Negeri 1 Metro. 

 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2021/2022. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran 

komputer akuntansi 

Daryanto (2009: 261) kemampuan berasal dari kata mampu yang 

mempunyai arti dapat atau bisa. Kemampuan adalah sesuatu yang 

dimiliki seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

mengaplikasikan program MYOB ini meliputi segala hal yang 

berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang 

dapat menunjang keberhasilan dalam mengaplikasikan program 

MYOB adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. 

a) Intelegensi. 

Intelegensi atau tingkat kecerdasan seseorang memang 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan seseorang dalam 

mengaplikasikan program MYOB. Seseorang yang mempunyai 

intelegensi jauh di bawah normal akan sulit diharapkan untuk 

mencapai prestasi yang tinggi dalam proses belajar. 

b) Kemauan 

Kemauan dapat dikatakan sebagi faktor utama penentu 

keberhasilan belajar seseorang. Lebih dari itu, dapat dikatakan 

kemauan merupakan motor penggerak utama yang menentukan 

keberhasilan seseorang dalam setiap segi kehidupannya. 
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c) Bakat 

Bakat memang merupakan salah satu faktor yang dapat 

menunjang keberhasilan belajar seseorang dalam suatu bidang 

tertentu. Perlu diketahui bahwa biasanya bakat itu bukan 

menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu 

bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya 

kemampuan seseorang dalam suatu bidang. 

d) Daya ingat 

Daya ingat sangat mempengaruhi keberhasilan belajar 

seseorang. Daya ingat dapat didefinisikan sebagai daya jiwa 

untuk memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan kembali 

suatu kesan. Pengertian kesan di sini adalah gambaran yang 

tertinggal di dalam jiwa atau pikiran setelah melakukan 

pengamatan. 

e) Daya konsentrasi 

Daya konsentrasi merupakan suatu kemampuan untuk 

memfokuskan pikiran, perasaan, kemauan dan segenap panca 

indra atau objek di dalam satu aktivitas tertentu, dengan disertai 

usaha untuk tidak memperdulikan objek-objek lain yang tidak 

ada hubungannya dengan aktivitas itu. 

 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu 

itu sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, 

faktor lingkungan pendidikan, faktor lingkungan masyarakat  dan 

faktor waktu. 

 

Yaramadani (2016: 74) kemampuan dalam menyelesaikan kasus 

akuntansi menggunakan program MYOB di sini sebagai patokan 

untuk menentukan keberhasilan dari pembelajaran itu sendiri, 

sedangkan untuk menentukan bagaimana mengukur kemampuan 
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siswa sehingga dapat menghasilkan prestasi belajar MYOB yang 

baik yaitu dengan menggunakan nilai sebagai tolak ukurnya. 

 

Rusman (2012: 47) Komputer awalnya digunakan amat terbatas, hanya 

untuk keperluan menghitung dalam kegiatan administrasi saja, tetapi 

sekarang aplikasi komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana 

komputasi dan pengolahan data (wor processor) tetapi juga sangat 

memungkinkan sebagai sarana belajar untuk keperluan pendidikan. 

 

Pramono (2005) Program MYOB accounting dibuat oleh suatu 

perusahaan yang bernama MYOB limited, sebuah perusahaan publik di 

Australia dan anak cabangnya MYOB US Inc. di USA. Program ini 

dijual dan dibuat oleh perusahaan sesuai dengan peraturan akuntansi dan 

perpajakan di negara dimana program itu dipasarkan. Program MYOB 

accounting yang sudah beredar sampai saat ini adalah program-program 

untuk kawasan USA, Australia, New Zealand, Afrika, Hongkong, dan 

Singapura. Hingga saat ini belum ada yang program MYOB accounting 

yang dirancang khusus untuk dipakai di Indonesia 

 

Sugiri dan Munarsih (2008: 83) Dalam dunia bisnis, laporan keuangan 

merupakan hal yang sangat penting karena dapat digunakan untuk 

melihat keberhasilan sebuah usaha. Di jaman teknologi informasi ini, 

untuk membuat laporan keuangan telah diciptakan sebuah software. 

MYOB Accounting merupakan salah satu software aplikasi yang 

digunakan untuk membantu praktisi akuntansi dalam mengelola 

pembukuan. 

 

Prajitno (2009: 1) pada pemrosesan transaksi dengan computer, tahapan 

proses siklus akuntansi menjadi lebih pendek sehingga lebih singkat. 

Selain itu, proses akuntansi dengan komputer lebih akurat. 

 



12 

 

 

Paidi, Yusmaniarti, dan Sari (2016: 42) mengatakan pada prinsipnya 

software MYOB ini banyak memiliki kelebihan dan kekurangan antara 

lain sebagai berikut. 

 

Kelebihan: 

1) Cepat dan akurat, komputer dapat memberikan kecepatan dan 

keakuratan data keuangan dengan catatan data yang disajikan benar. 

2) Praktis, dengan sistem kerja komputer data dapat langsung dicetak 

tanpa harus menunggu semua proses entry dilakukan. 

3) Up-to-Date, sistem komputer memungkinkan untuk selalu up-to-date 

atas data yang di-entry 

4) Sistem komputer dapat membuat pekerjaan lebih efektif, efisien, dan 

hemat waktu dalam menyelesaikan pembuatan laporan keuangan. 

5) User Friendly (mudah digunakan) 

6) Tingkat keamanan yang cukup valid untuk setiap user. 

7) Kemampuan eksplorasi semua laporan ke program Excel tanpa 

melalui proses ekspor/impor file yang merepotkan. 

8) Kemampuan trash back semua laporan ke sumber dokumen dan 

sumber transaksi 

9) Dapat diaplikasikan untuk 105 jenis perusahaan yang telah 

direkomendasikan. 

10) Menampilkan laporan keuangan komparasi (perbandingan) serta 

menampilkan analisa laporan dalam bentuk grafik. 

11) Mudah dipahami dan digunakan. 

12) Bisa diterapkan untuk jenis usaha yang ada di Indonesia, baik untuk 

skala kecil, menengah, dan besar. 

 

Kekurangan: 

1) Tidak ada modul Fixed Assets. 

2) Tidak ada modul Intercompany Reporting. 

3) Kelemahan Multi Warehouse yang mengakibatkan pengelolaan atas 

barang konsinyasi relative sulit dikelola di dalam MYOB. 
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4) Tidak dapat digunakan dalam perusahaan multi-company, artinya 

laporan konsolidasi tidak dapat diharapkan dibuat menggunakan 

MYOB. 

5) Database MYOB merupakan file based sehingga kurang optimal 

jika digunakan untuk transaksi besar dan kompleks. Isu terbaru 

MYOB akan menggunakan server-based untuk database-nya 

sehingga optimalisasi pengolahan data lebih realistis. 

 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menggunakan MYOB 

sebagai berikut. 

1) Memasukan informasi umum perusahaan 

2) Merancang akun 

3) Mengelola administrasi pajak 

4) Mengelola termin pembayaran 

5) Mengelola linked accounts 

6) Mengelola kartu piutang dan hutang 

7) Mengelola kartu persediaan 

8) Mencatat saldo awal 

9) Mencatat transaksi (pembelian, penjualan, jurnal umum, penerimaan 

piutang, pelunasan hutang) 

10) Membuat jurnal penyesuaian 

11) Menampilkan laporan keuangan 

 

2. Penguasaan Akuntansi Dasar 

Rusman (2012: 13) Tingkatan tingkah laku tertentu merupakan 

akumulasi tingkatan tingkah laku yang ada sebelumnya, baik 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun psikomotor. Artinya 

seseorang telah mencapai tingkah laku tertentu (jenjang aplikasi), maka 

siswa tersebut harus menguasai tingkatan tingkah laku jenjang 

sebelumnya yaitu pengetahuan dan pemahaman. Sebagai contoh siswa 

tidak mungkin dapat mengoperasikan komputer (aplikasi) tanpa 
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menguasai pengetahuan dasar-dasar komputer dan pemahaman tentang 

komputer itu sendiri. 

 

Nasution (2017: 6) Demikian pula dipersoalkan peranan “perbuatan” atau 

“melakukannya” dengan “pemahaman”. Ada kalanya seseorang 

“memahami” sesuatu akan tetapi tidak dapat menggunakannya. Ada pula 

kalanya seseorang baru memahami sesuatu bila ia mendapat kesempatan 

untuk menggunakannya dalam berbagai situasi. Tentu saja dapat 

disangsikan apakah seorang benar-benar memahami sesuatu bila ia tidak 

dapat menerapkannya. Dirasakan bahwa praktik atau penggunaan dapat 

membantu dalam pemahaman prinsip-prinsip tertentu. 

 

Paidi, Yusmaniarti, dan Sari (2016: 3) akuntansi merupakan suatu proses 

atau prosedur pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan penyajian 

laporan keuangan atas transaksi moneter, dengan menggunakan bahasa 

yang dimengerti serta penafsiran terhadap hasilnya bagi penggunanya. 

 

Siklus akuntansi dapat dilakukan secara manual maupun dengan 

menggunakan komputerisasi (software/aplikasi akuntansi) yang canggih. 

Adapun tahapan dalam akuntansi dapat dilihat dalam gambar dibawah 

ini. 

 

             

            

Gambar 1. Siklus Akuntansi Secara Umum 

(Paidi, Yusmaniarti, & Sari, 2016) 
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Sugiri dan Munarsih (2008: 101) Setelah kita menyiapkan lingkungan 

kerja MYOB Accounting, langkah selanjutnya adalah menentukan kode 

dan nama akun sesuai dengan kebutuhan perusahaan. MYOB Accounting 

sudah memberikan contoh akun sesuai dengan tipe bisnis yang telah 

ditentukan, akan tetapi kita harus menyesuaikan dengan kebutuhan 

perusahaan. Untuk menyesuaikan nama akun/rekening dengan nama 

yang ada dalam perusahaan, kita bisa mengubah, menambah, dan 

menghapusnya. 

 

Akun dalam buku besar biasanya diklasifikasikan menurut sifat-sifatnya 

sebagai berikut. 

a) Akun Neraca. sesuai dengan unsur-unsur dalam persamaan 

akuntansi, akun dapat diklasifikasi menjadi akun-akun aktiva, 

kewajiban, dan modal. Akun-akun ini sering disebut dengan akun 

neraca atau akun riil. 

b) Akun Laba Rugi. Dalam persamaan akuntansi dijelaskan bahwa 

transaksi-transaksi pendapatan dan beban dicatat sebagai 

penambahan dan pengurangan modal. Dalam system pencatatan 

dengan menggunakan akun, transaksi-transaksi tersebut dicatat 

dalam akun-akun terpisah. Akun-akun pendapatan dan beban sering 

disebut dengan akun-akun laba rugi atau nominal.  

 

Kode akun dalam akuntansi merupakan suatu penamaan/penomoran 

untuk mengklasifikasikan pos/rekening dengan menggunakan angka 

huruf atau kombinasi keduanya. Pemberian kode/pengodean pada nama 

akun dalam setiap transaksi bertujuan untuk: 

1) Mempermudah dalam mengidentifikasi akun-akun buku besar. 

2) Mempermudah pencatatan, pengelompokan, penyimpanan, dan 

pengambilan data akuntansi, terutama dalam penggunaan 

aplikasi/software akuntansi. 
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Tahapan pertama dalam proses akuntansi adalah pencatatan transaksi ke 

dalam jurnal. Pengakuan dalam akuntansi atas transaksi moneter terbagi 

menjadi dua metode akuntansi yaitu cash basic dan accrual basic. Jurnal 

dikelompokkan menjadi Jurnal Umum (General Journal) dan Jurnal 

Khusus (Special Journal) 

 

Urutan yang harus diikuti untuk meneliti setiap transaksi dalam 

Soemarso (2020: 73) sebagai berikut. 

1) Tentukan pengaruh transaksi terhadap penambahan (pengurangan) 

aktiva, kewajiban, modal, pendapatan atau beban. 

2) Tentukan akun yang dipengaruhi oleh transaksi tersebut,. Untuk 

setiap transaksi paling tidak ada dua akun yang akan dipengaruhi. 

3) Tentukan apakah sebagai akibat adanya transaksi tadi akun tersebut 

harus didebet dan dikredit. 

4) Dalam setiap transaksi jumlah debet harus sams dengan jumlah 

kredit. 

5) Jumlah debet dan kredit dicatat dalam akun yang bersangkutan. 

 

Dalam setiap transaksi biasanya terdapat pajak pertambahan nilai yang 

harus diperhatikan juga dalam pencatatannya, berikut adalah jenis jenis 

pajak pertambahan nilai menurut Paidi, Yusmaniarti, dan Sari (2016: 27). 

1) Pajak Masukan (Inpuit Value Added Tax) 

Pajak masukan adalah pajak yang dikenakan ketika Pengusaha Kena 

Pajak (PKP) melakukan pembelian terhadap barang kena pajak atau 

jasa kena pajak. 

  

2) Pajak Keluaran (Output Value Added Tax) 

Pajak keluaran adalah pajak yang dikenakan ketika Pengusaha Kena 

Pajak (PKP) melakukan penjualan terhadap barang kena pajak atau 

jasa kena pajak. 
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Jurnal penyesuaian dibuat pada akhir periode akuntansi setelah 

penyusunan neraca saldo dan sebelum penyusunan kertas kerja. Jurnal 

penyesuaian dibuat untuk menyesuaikan angka-angka yang terdapat 

dalam neraca saldo agar dapat menggambarkan keadaan sebenarnya 

sesuai dengan tuntutan penyajian laporan keuangan. Soemarso (2020, 

128) mengatakan apabila nama akun yang harus disesuaikan tidak ada 

dalam neraca saldo dapat dibuat akun baru dibawahnya. 

 

3. Bahasa Inggris 

Nasution (2017: 35) Fungsi pendidikan adalah membimbing anak ke arah 

suatu tujuan yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang baik adalah usaha 

yang berhasil membawa semua anak didik kepada tujuan itu. Apa yang 

diajarkan hendaknya dipahami sepenuhnya oleh semua anak. 

 

Nasution (2017: 43) Maka karena itu bahasa dan pelajaran bahasa 

merupakan pelajaran yang maha penting. Pelajaran bahasa harus 

menunjang pemahaman dalam semua pelajaran lainnya. Untuk itu 

pelajaran bahasa harus juga ditunjukan ke arah peningkatan kemampuan 

dan kecepatan menangkap dan menyatakan buah pikiran. Kecerobohan 

berbahasa akan mengganggu kemampuan memahami pelajaran. 

 

Daryanto (2008: 107) Pemahaman ini umumnya mendapat penekanan 

dalam proses belajar mengajar. Siswa dituntut untuk memahami atau 

mengerti apa yang dikerjakan, mengetahui apa yang sedang 

dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan 

menghubungkannya dengan hal-hal lain. Seperti yang dikatakan 

Lukmaningrum (2016: 3) pemahaman kosakata bahasa Inggris dalam 

akuntansi perusahaan adalah kemampuan siswa dari kosakata bahasa 

Inggris dalam akuntansi agar dapat mengentry transaksi perusahaan ke 

dalam program komputer akuntansi (MYOB Accounting) dengan tepat 

dan benar. 
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Menurut Thronbury dalam Kurniasari (2014: 9) yang menjadi sebuah 

indikator pencapaian atau penilaian penguasaan kosakata (vocabulary) 

adalah (1) pelafalan atau pengucapan (pronouncation), (2) ejaan 

(spelling), (3) arti atau makna (meaning). 

 

Penguasaan vocabulary atau kosakata, meliputi banyak hal. Beberapa hal 

utama yang terdapat dalam vocabulary tersebut dapat dijadikan sebagai 

indikator penguasaan vocabulary itu sendiri. Berdasarkan pendapat yang 

dikemukakan oleh Brewster dan dikutip oleh Perwitasari (2014), bahwa 

penguasaan vocabulary meliputi empat hal utama, yakni form, 

pronunciation, word meaning, dan usage. Empat hal yang telah 

disebutkan tadi, diuraikan dalam penjelasan berikut. 

a. Form 

Hal yang ditekankan pada bagian form antara lain berkaitan dengan 

mendengarkan dan mengulang hal yang didengarkan, mendengarkan 

informasi fonologis spesifik (bunyi huruf vokal dan konsonan, 

banyaknya suku kata, dan pola tekanan suara), mengamati bentuk 

tertulis (huruf pertama dan terakhir, kumpulan huruf, dan ejaan), 

memperhatikan informasi tata bahasa, serta menyalin dan 

mengorganisasikan vocabulary terkait. 

 

b. Pronunciation  

Pada bagian pronunciation, hal yang ditekankan adalah tentang 

pengucapan atau pelafalan vocabulary. Penguasaan vocabulary 

seseorang dikatakan baik, apabila mampu mengucapkan atau 

melafalkan vocabulary dengan baik pula. 

 

c. Word  

Word meaning berkaitan dengan makna vocabulary serta 

hubungannya dengan konsep vocabulary yang lain. Salah satu hal 

yang menentukan seseorang dikatakan menguasai vocabulary adalah 

kemampuannya dalam memahami makna atau arti dari vocabulary.  



19 

 

 

d. Usage  

Bagian usage lebih difokuskan dengan penggunaan vocabulary 

terkait. Usage adalah indikator yang menjadi pelengkap dari tiga 

indikator sebelumnya. Apabila seseorang mampu melafalkan dan 

menyebutkan arti dari suatu vocabulary, namun belum mampu untuk 

menyusun vocabulary tersebut dalam penggunaan yang tepat, maka 

penguasaan vocabulary yang dimilikinya masih dikatakan kurang. 

Karena itulah, usage dikatakan sebagai indikator pelengkap dalam 

penguasaan vocabulary. 

 

Izzan dan Mahfuddin (2014) menjelaskan alasan pentingnya menguasai 

bahasa Inggris, yang intinya: 

1. Bahasa Inggris adalah bahasa yang paling sering dipakai oleh penutur 

di seluruh dunia. 

2. Menguasai bahasa Inggris dapat meningkatkan “nilai” dan karier yang 

akan lebih dihargai pada dunia kerja internasional. 

3. Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang dipakai dalam 

berkomunikasi. 

4. Semua gadget dan alat teknologi dilengkapi bahasa Inggris sebagai 

bahasa pengantar untuk memberikan petunjuk bagi para penggunanya. 

5. Banyak sumber belajar baik berupa buku maupun media internet yang 

menggunakan bahasa Inggris. 

 

Prajitno (2009: 3) Istilah asing (Inggris) tetap digunakan karena hal 

tersebut sangat diperlukan dalam proses pembelajaran akuntansi. 

 

Paidi, Yusmaniarti, dan Sari (2016: 3) akuntansi merupakan suatu proses 

atau prosedur pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan penyajian 

laporan keuangan atas transaksi moneter, dengan menggunakan bahasa 

yang dimengerti serta penafsiran terhadap hasilnya bagi penggunanya. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan 

dalam melakukan kajian penelitian. Hasil penelitian yang dijadikan 

pembanding atau acuan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

 

 

No Penulis Judul Kesimpulan 

1 Ade 

Kurniati 

(2012) 

Pengaruh Pemahaman 

Materi Laporan 

Keuangan Perusahaan 

Dagang Terhadap 

Kemampuan 

Mengaplikasikan 

MYOB pada Siswa 

Kelas XI Jurusan 

Akuntansi di Sekolah 

Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 02 

Pekanbaru 

Ada pengaruh pemahaman materi 

laporan keuangan perusahaan 

dagang terhadap pengaplikasian 

MYOB pada mata pelajaran 

akuntansi, yang ditunjukkan  

dengan dengan kontribusi 

pemahaman materi laporan 

keuangan perusahaan dagang 

terhadap pengaplikasian MYOB 

adalah 0.230 X 100% = 23%. 

Dimana ro (observasi) = 0,479, 

lebih besar dari rt (tabel) pada taraf 

signifikan 5% maupun 1% yaitu 

0,232< 0,479> 0,302. 

2 Suwenti 

Noberti dan 

Drs. 

Sudarto 

HS., MM. 

(2017) 

Hasil Belajar MYOB 

(Mind Your Own 

Business) 

ditinjau dari 

Pemahaman Pengantar 

Akuntansi dan Bahasa 

Inggris pada 

Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan 

Universitas 

 Muhammadiyah 

Surakarta Angkatan 

2012/2013 

Ada pengaruh hasil belajar MYOB 

ditinjau dari pemahaman pengantar 

akuntansi dan bahasa inggris, 

dengan hasil analisis regresi 

diperoleh persamaan regresi: Y = 

3,808 + 0,618 (X1) + 

0,434 (X2). 

3 Santi Febri 

Yaramadani 

dan Yuli 

Andriyati, 

SE.,MM. 

(2016) 

Pengaruh Penguasaan 

Bahasa Inggris, 

Komputer dan 

Akuntansi Terhadap 

Kemampuan 

Mahasiswa 

Mengaplikasikan 

Program MYOB 

Ada pengaruh penguasaan bahasa 

inggris, komputer, dan akuntansi 

terhadap kemampuan mahasiswa 

mengaplikasikan program MYOB, 

dengan hasil uji simultan 

menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05. 
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No Penulis Judul Kesimpulan 

4 Titiek 

Wilujeng 

Catur 

Lukmaning

rum dan 

Rochmawat

i 

 

Pengaruh Pemahaman 

Kosakata Bahasa 

Inggris Akuntansi, 

Pengantar Akuntansi 

Dan Akuntansi 

Perusahaan 

Manufaktur Terhadap 

Hasil Belajar 

Komputer Akuntansi 

Perusahaan 

Manufaktur 

Terdapat pengaruh pemahaman 

kosakata bahasa inggris akuntansi, 

pengantar akuntansi dan akuntansi 

perusahaan manufaktur terhadap 

hasil belajar komputer akuntansi 

perusahaan manufaktur 

Sumber Scholar Google 

 

C. Kerangka Berfikir 

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2014: 91) mengemukakan bahwa, kerangka 

berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting.  

 

Pengetahuan dasar sangat dibutuhkan untuk berlangsungnya proses belajar 

mengajar di tingkatan yang lebih tinggi, pengetahuan dasar pada akuntansi 

sangat berpengaruh terhadap pengerjaan akuntansi di tingkat yang lebih lanjut 

termasuk dalam mengoperasikan MYOB, seperti yang dikatakan oleh 

Albertus (2001) untuk mempelajari mata kuliah komputer akuntansi yang 

menggunakan MYOB diperlukan pengetahuan dasar-dasar akuntansi. 

 

Salah satu kendala terbesar dalam pengoperasian MYOB adalah penguasaan 

bahasa inggris yang digunakan dalam aplikasi MYOB, Djamarah (2011) 

mengungkapkan bahwa ketidaktepatan menangkap arti bahasa akan berakibat 

ketidaktepatan dan kekaburan persepsi yang diperoleh, akibatnya adalah hasil 

proses berfikir menjadi tidak tepat benar. 

 

  

Tabel 3. Lanjutan 
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Gambar 2. Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh penguasaan akuntansi dasar terhadap kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi siswa 

kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

2. Ada pengaruh bahasa inggris terhadap kemampuan mengaplikasikan 

MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

3. Ada pengaruh penguasaan akuntansi dasar dan bahasa inggris terhadap 

kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer 

akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Metro. 

Penguasaan 

Akuntansi Dasar 

(X1) 

Bahasa Inggris 

(X2) 

Kemampuan 

Mengaplikasikan 

MYOB (Y) 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian digunakan untuk menentukan data penelitian, menguji 

kebenaran, menemukan dan mengembangkan suatu pengetahuan, serta 

mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang 

diharapkan.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian deskriptif 

adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki Nazir (2009: 54). Sedangkan verifikatif menunjukkan penelitian 

mencari pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat Nawawi 

(2019: 63). 

 

Pendekatan ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut 

Sugiyono (2016: 7). Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan survey 

adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 

tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara 

terstruktur dan sebagainya Sugiyono (2016: 12). 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dapat didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan Sugiyono 

(2016: 117).  

 

Dari definisi di atas maka populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI AKL SMK Negri 1 Metro tahun pelajaran 2021/2022 yang 

berjumlah 105 siswa. 

 

Tabel 4. Jumlah Siswa Kelas XI AKL SMK Negeri 1 Metro 

 

 

No Kelas Populasi 

1 XI AKL 1 35 

2 XI AKL 2 34 

3 XI AKL 3 36 

Jumlah 105 

Sumber: SMK Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut Sugiyono (2016: 118). Berdasarkan pengertian di atas, 

dapat disimpulkan sampel adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan 

mewakili karakteristik populasi. 

 

Besarnya sampel ditentukan oleh rumus Solvin sebagai berikut: 

  
 

     
 

 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran  populasi 

d = Persen kelonggaran ketidaktelitian yaitu 5% 
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Berdasarkan rumus besarnya sampel dalam penelitian ini adalah: 

  
   

           
                  

 

Jadi besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 83 siswa. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan 

menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan 

pengambilan sampel yang mengambil anggota sampel secara random 

karena anggota populasi dianggap homogen Sugiyono (2016: 120).  

 

                         
                                 

               
 

 

Tabel 5. Jumlah Sampel Kelas XI AKL SMK N 1 Metro 

 

 

No Kelas Perhitungan Pembulatan 

1 XI AKL1 
       

   
       28 

2 XI AKL2 
       

   
       27 

3 XI AKL3 
       

   
       28 

 Total  83 

Sumber: Hasil pengolahan data 2021 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2016: 60). Di dalam 

penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel eksogen dan variabel 

endogen. 
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1. Variabel Eksogen (Exogenous Variable) 

Variabel exogenous dalam suatu model jalur adalah semua variabel yang 

tidak ada penyebab-penyebab eksplisitnya atau dalam diagram tidak ada 

anak-anak panah yang menuju kearahnya, selain pada bagian kesalahan 

pengukuran. Jika antara variabel exogenous dikorelasikan maka korelasi 

tersebut ditunjukkan dengan anak panah berkepala dua yang 

menghubungkan tiap variabel tersebut. Dua variabel eksogen yaitu 

penguasaan akuntansi dasar (X1) dan bahasa inggris (X2). 

 

2. Variabel Endogen (Endogenous Variable) 

Variabel endogenous yaitu variabel yang mempunyai anak panah menuju 

kearah variabel tersebut. Variabel yang termasuk didalamnya ialah 

mencakup semua variabel perantara dan tergantung, variabel perantara 

endogenous mempunyai anak panah yang menuju kearahnya dan dari 

arah variabel tersebut dalam suatu model diagram jalur. Sedangkan 

variabel tergantung hanya mempunyai anak panah yang menuju 

kearahnya. Variabel endogen dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi (Y).  

 

D. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual merupakan definisi secara sederhana sehingga mudah 

dipahami. Menurut Basrowi dan kasinu (2007: 197) Definisi konseptual 

adalah penarikan batas yang menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas 

dan tegas. Berikut ini definisi konseptual dalam penelitian ini. 

 

1. Penguasaan Akuntansi Dasar 

Hal-hal yang termasuk dalam akuntansi dasar sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam praktik penyusunan laporan keuangan baik secara 

manual maupun menggunakan aplikasi, sehingga siswa harus mengingat 

dan memahami aturan-aturan yang ada dalam akuntansi dasar. 

 

  



27 

 

 

2. Bahasa Inggris 

Bahasa inggris yang digunakan dalam akuntansi berbeda dengan yang 

digunakan dalam melakukan kegiatan sehari-hari, istilah akun dan nama 

transaksi yang menggunakan bahasa inggris terkadang sudah cukup 

membuat beberapa orang bingung. Dalam kegiatan pencatatan transaksi 

menggunakan aplikasi MYOB, seseorang harus menghadapi kesulitan lagi 

dengan penggunaan bahasa inggris yang ada dalam aplikasi tersebut 

sehingga terkadang hal ini mempengaruhi dalam keberhasilan penyusunan 

laporan keuangan. 

 

3. Kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer 

akuntansi 

Kemampuan mengaplikasikan MYOB dapat dilihat dari hasil laporan 

keuangan, Seseorang dikatakan mampu apabila tidak terjadi kesalahan 

pada laporan keuangan yang ditampilkan oleh MYOB. Biasanya kesalahan 

terjadi pada saat pengguna aplikasi tidak mengerti bahasa yang ada dalam 

MYOB ataupun kesalahan saat melakukan pemrosesan transaksi yang 

didasari oleh kurangnya penguasaan akuntansi dasar. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi secara rinci terkait komponen yang 

membentuk suatu variabel. Menurut Basrowi dan Kasinu (2007: 179) definisi 

operasional berarti mendefinisikan secara operasional suatu konsep sehingga 

dapat diukur, dicapai dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti 

yang ditunjukkan oleh konsep, dan mengkategorikan hal tersebut menjadi 

elemen yang dapat diamati dan diukur. 

 

1. Penguasaan Akuntansi Dasar 

Penguasaan akuntansi dasar meliputi beberapa hal yang sangat penting 

untuk melaksanakan penyusunan laporan keuangan, mulai dari 

mengklasifikasi akun, memahami penempatan saldo normal akun, 

mengidentifikasi dokumen transaksi, melakukan pencatatan transaksi, 
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hingga melakukan penyesuaian. Indikator penguasaan akuntansi dasar 

yaitu: 

a. Klasifikasi akun 

b. Saldo normal akun 

c. Identifikasi dokumen transaksi 

d. Penempatan dan pencatatan transaksi 

e. Penyesuaian 

 

2. Bahasa Inggris 

Bahasa Inggris yang digunakan dalam akuntansi dan MYOB memiliki 

perbedaan dengan bahasa inggris yang digunakan dalam kegiatan sehari-

hari, agar dapat melakukan pencatatan kegiatan perusahaan menggunakan 

aplikasi MYOB dengan benar terdapat beberapa indikator penguasan 

bahasa inggris yaitu: 

a. Pelafalan atau pengucapan (Pronouncation) 

b. Ejaan (Speeling) 

c. Arti atau makna (Meaning) 

 

3. Kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer 

akuntansi 

Dalam praktiknya kemampuan mengaplikasikan MYOB sangatlah 

penting, karena sedikit saja kesalahan yang dilakukan dalam proses 

pencatatan akan menghasilkan kesalahan pada hasil laporan keuangan. 

Kemampuan mengaplikasikan MYOB dapat dilihat dari skor hasil praktik 

MYOB. 

 

Tabel 6. Indikator Variabel 

 

 

Variabel Indikator Sub indikator Skala 

Penguasaan 

akuntansi dasar  

(X1)    

1. Klasifikasi 

akun  

2. Saldo 

normal akun 

1)  Mengkalisfikasi akun dalam 

akuntansi yang kategorikan 

menjadi 2 bagian besar yaitu 

akun neraca dan akun laba rugi 

Interval 
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Variabel Indikator Sub indikator Skala 

3. Identifikasi 

dokumen 

transaksi 

4. Penempatan 

dan 

pencatatan 

transaksi 

5. Penyesuaian 

2) Menguasai penomoran akun 

sesuai dengan klasifikasinya 

3) Menguasai letak saldo normal 

setiap akun 

4)  Dapat mengidentifikasi jenis 

transaksi melalui bukti transaksi 

5) Melakukan pencatatan transaksi 

dengan tepat tanpa melewatkan 

hal-hal yang diperlukan saat 

pencatatan 

6) Melakukan penyesuaian akun 

dengan tepat 

Bahasa inggris 

(X2) 

 

1. Pelafalan 

atau 

pengucapan 

(Pronouncati

on) 

2. Ejaan 

(Speeling) 

3. Arti atau 

makna 

(Meaning) 

1) Siswa dapat mengartikan 

kosakata bahasa inggris 

2) Siswa dapat mengaitkan dan 

antara bentuk kosakata dan 

artinya 

3) Mengetahui istilah bahasa 

inggris yang terdapat dalam 

bukti transaksi 

4) Mengetahui bahasa inggris yang 

digunakan dalam aplikasi 

MYOB 

Interval 

Kemampuan 

mengaplikasika

n MYOB pada 

mata pelajaran 

komputer 

akuntansi (Y) 

 

Hasil praktik 

MYOB kelas XI 

SMK Negeri 1 

Metro 

Tingkat atau besarnya hasil 

praktik MYOB yang diperoleh 

siswa kelas XI SMK N 1 Metro 

Interval 

Sumber: Berbagai sumber 

Tabel 6. Lanjutan 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan teknik tertentu sangat diperlukan dalam pengujian 

anggapan dasar dan hipotesis karena teknik-teknik tersebut dapat menentukan 

lancar tidaknya suatu proses penelitian. Pengumpulan data diperlukan untuk 

menguji anggapan dasar dan hipotesis. Untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah. 

 

1. Dokumentasi 

Dokumen merupakan suatu informasi yang tertulis maupun tercetak yang 

dapat digunakan sebagai bukti. Sugiyono (2014: 329) mengatakan bahwa 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data siswa dan 

nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran MYOB kelas XI Akuntansi 

tahun pelajaran 2021/2022 dari guru bidang studi komputer akuntansi. 

 

2. Wawancara 

Sugiyono (2016: 137) dalam bukunya mengatakan wawancara digunakan 

sebagai teknik pengambilan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. 

Wawancara dengan teknik wawancara bebas dilakukan terhadap guru 

mata pelajaran komputer akuntansi dan siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Negeri 1 Metro. 

 

3. Tes 

Purnomo (2016: 39) mengatakan tes merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui potensi atau kemampuan seseorang secara tidak langsung, 

yaitu, melalui jawaban dan tanggapan seseorang terhadap sebuah stimulus 

atau pertanyaan. Instrumen tes dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur penguasaan akuntansi dasar dan bahasa inggris dengan bentuk 

tes adalah pilihan jamak. 
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G. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Taraf Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

dengan indeks kesukaran. Aiken dalam Purnomo (2016: 127) mengatakan 

Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk 

proposi yang besar nya berkisar 0,00-1,00. Taraf kesukaran butir soal 

dalam tes penguasaan akuntansi dasar dan bahasa inggris dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

  
 

P = Indeks kesukaran 

B =  Banyaknya testee yang menjawab dengan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta tes (testee) 

(Purnomo, 2016: 127) 

 

Dalam menafsirkan indeks kesukaran menurut Arikunto (2012) 

menggunakan ketentuan sebagai berikut: 

- Soal dengan P 0,00 sampai dengan 0,30 adalah soal sukar 

- Soal dengan P 0,31 sampai dengan 0,70 adalah soal sedang 

- Soal dengan P 0,71 sampai dengan 1,00 adalah soal mudah 

 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang testee untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar 

akan menyebabkan testee menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya (Arikunto & 

Jabar, 2010). 
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2. Daya Beda 

Daya beda (descriminating power) yang ditulis dengan simbol D adalah 

kemampuan butir soal membedakan testee yang memiliki kemampuan 

tinggi dan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 

disebut indeks dikriminasi, disingkat D. Indeks diskriminasi ini berkisar 

antara -1,00 sampai 1,00 (Purnomo, 2016: 129). 

 

Daya beda dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut. 

  
  

  
 

  

  
        

D = Besarnya daya beda yang dicari 

JA = Jumlah kelompok atas 

JB = Jumlah kelompok bawah 

BA = Banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok atas 

BB = Banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok bawah 

PA = Proporsi testee kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi testee kelompok bawah yang menjawab benar 

(Purnomo, 2016: 130) 

 

Berikut ini adalah kriteria tingkat daya beda (Arikunto, 2012: 218). 

- 0,00-0,20 Jelek 

- 0,21-0,40 Cukup soal diterima tetapi perlu diperbaiki 

- 0,41-0,70 Baik 

- 0,71-1,00 Baik sekali 

 

3. Uji Validitas 

Validitas adalah kemampuan suatu alat ukur (instrumen) untuk mengukur 

sasaran ukurannya secara tepat (Purnomo, 2016: 139). Instrumen dapat 

dikatakan valid apabila dapat mengukur suatu variabel secara tepat. 

Pengujian validitas setiap butir menggunakan analisa butir, yaitu skor-

skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan skor total. 
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Untuk mengukur tingkat validitas item soal pilihan jamak pada penelitian 

ini digunakan rumus Korelasi Point Biserial. Adapun rumus Korelasi 

Point Biseral, adalah: 

     
      

  
√
 

 
 

 

Keterangan: 

     = koefisien korelasi biserial  

   = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

dicari validitasnya 

   = rerata skor total 

   = standar devisiasi dari skor total 

p = proporsi siswa yang menjawab benar dibagi jumlah seluruh siswa 

                                   

                    
 

q = proporsi siswa yang menjawab salah         

(Purnomo, 2016: 144) 

 

Dengan kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka 

alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel 

maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ketetapan sebuah alat ukur dalam mengukur objek 

yang diukur. Arifin dalam Purnomo (2016: 148) menyatakan bahwa suatu 

tes dikatakan reliable jika selalu memberikan hasil yang sama bila 

diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 

berbeda. Penelitian ini menggunakan rumus KR-21 dari Kuder dan 

Richardson untuk menguji tingkat reliabel soal pilihan jamak. 
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Bentuk rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    [
 

     
] [  

 ̅     ̅  

   
 ] 

 

Keterangan: 

    = reliabilitas instrumen 

n = banyaknya item 

 ̅  = rerata skor total 

S = standar deviasi dari tes 

(Purnomo, 2016, hal. 155) 

 

Menurut Arikunto (2012: 89) mengungkapkan besarnya reliabilitas 

dikategorikan sebagai berikut. 

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,00 = sangat tinggi 

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = tinggi 

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = cukup 

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = rendah 

5. Antara 0,00 sampai dengan 0,200 = sangat rendah 

 

H. Uji Persyaratan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan statistic parametrik (inferensial) memerlukan terpenuhinya 

asumsi data normal dan homogeny sehingga akan diberlakukan uji 

persyaratan berupa uji normalitas dan homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data populasi menjadi salah satu uji persyaratan yang harus 

dipenuhi dalam penggunaan statistik parametrik. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S).  
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Untuk menguji normalitas distribusi data populasi diajukan hipotesis 

sebagai berikut. 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Statistik uji yang digunakan: 

      |             |          

Dimana : 

       = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi 

teoritis dalam kondisi H0. 

       =Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

 

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogorof Smirnov dengan taraf nyata α. Maka aturan pengambilan 

keputusan dalam uji ini adalah: 

 

Jika D ≤ D tabel maka Terima H0 

Jika D > D tabel maka Tolak H0 

 

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorof 

Smirnov Z, jika KSZ ≤ Zα maka Terima H0, demikian juga sebaliknya. 

Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi 

(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari α maka 

Tolak H0 demikian juga sebaliknya Sugiyono (2016: 156-159). 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji persayaratan yang harus dipenuhi dalam 

penggunaan statistik parametrik. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sempel yang diperoleh berasal dari populasi 

homogen atau sebaliknya.  
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Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi diajukan hipotesis 

sebagai berikut, 

H0 : data populasi bervarian homogen 

H1 : data populasi tidak bervarian homogen 

 

Untuk mencari Homogenitas digunankan Levene Test, dengan rumus 

sebagai berikut. 

  
     ∑   (    ̅  )

  
   

     ∑ ∑          
  

   
 
   

 

Keterangan:  

n = jumlah observasi 

k = banyaknya kelompok 

ZU = |     | 

YT = rata-rata dari kelompok ke i 

Zt = rata-rata kelompok dari Zi 

Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zi daerah kritis 

Tolak H0 jika                 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut. 

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Fhitung ≤ Ftabel maka data 

sampel akan homogen, dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

       –        –    . Maka kriterianya yaitu. 

1. Terima H0 apabila nilai significancy > 0,05 

2. Tolak H0 apabila nilai significancy < 0,05 

 

I. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Keliniaran 

Uji kelinieran dan regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 

pengujian hipotesis. Untuk regresi linier yang didapat dari data X1, X2, 

dan Y, apakah sudah mempunyai pola regresi yang berbentuk linier atau 

tidak. Serta koefesien arahnya berarti atau tidak dilakukan linieritas 

regresi. Pengujian terhadap regresi ini menggunakan Analisis Varians 
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(ANAVA). Pertama dilakukan menghitung jumlah kuadrat-kuadrat (JK) 

dari berbagai sumber varians. Untuk menguji apakah model linier yang 

diambil benar cocok dengan keadaan atau tidak, pengujian ini dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut. 

 

JK (T) = ∑    

JK (a) =
 ∑   

 
 

JK (b/a) = {∑   
 ∑   ∑  

 
} 

JK (S) =                
 

 
  

JK (G) = ∑ {∑   
 ∑   

  
} 

JK (TC) =             

 

Tiap sumber varians mempunyai derajat kebebasan (dk) yaitu 1 untuk 

koefesien a, 1 untuk regresi b/a, n untuk total, n-2 untuk sisa, k-2 untuk 

tuna cocok, dan n-k untuk galat. Dengan adanya dk, maka besarnya 

kuadrat tengah. (KT) dapat dihitung dengan jalan membagi dk dengan dk 

nya masing-masing seperti sebagai berikut. 

KT untuk koefisien a = 
    

 

 
 

 
 

KT untuk regresi b/a = 
    

 

 
 

 
 

KT untuk total = 
      

 
 

KT untuk sisa = 
      

   
 

KT untuk tuna cocok = 
       

   
 

KT untuk galat = 
      

   
 

 

Kriteria pengujian: 

a. Jika F hitung > F (1-a) (n-2), maka tolak Ho berarti koefisien arah 

berarti dan sebaliknya. Jika Fhitung ≤ F(1-α) (n-2), maka Ho diterima 

berarti koefesien arah tidak berarti. 



38 

 

 

b. Jika Fhitung ≤ F(1-α) (k-2, n-1), maka tolak Ho berarti regresi linier 

dan sebaliknya. Jika Fhitung ≥ F(1-α) (k-2, n-1), maka Ho diterima 

berarti regresi tidak berarti. Untuk distribusi F yang digunakan 

diambil dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k)  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Sudarmanto dalam Rusman (2016: 59), uji asumsi tentang 

multikolinieritas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada 

tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) yang 

satu dengan variabel bebas (independen) lainnya. Ada atau tidaknya 

korelasi antarvariabel independen dapat diketahui dengan memanfaatkan 

statistik korelasi product moment dari Pearson. 

    
 ∑    ∑  ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

 

Rumusan hipotesis yaitu. 

H0 = Tidak terdapat hubungan antar variabel independen. 

H1 = Terdapat hubungan antar variabel independen. 

 

Kriteria hipotesis yaitu. 

Apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan alpha 0,05 = maka H0 ditolak 

sebaliknya jika rhitung> rtabel maka H0 diterima. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Sudarmanto dalam Rusman (2016: 63), pengujian autokorelasi 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di antara data 

pengamatan atau tidak. Adanya Autokorelasi dapat mengakibatkan 

varians tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan, karena akan 

memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat 

dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Ukuran yang 

digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya autokorelasi, yaitu apabila 
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nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan 

bahwa data pengamatan tidak memiliki autokorelasi. 

 

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut: 

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji 

dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan: 

  ∑          
  ∑   

 
 

 

 

 
 

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen 

kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan 

nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai 

Durbin-Watson, d1. 

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada 

autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:  

H0 = ρ ≤ 0 (tidak ada otokorelasi positif) 

H1 = ρ ≥ 0 (ada otokorelasi positif) 

 

Mengambil keputusan yang tepat : 

Jika d < dL, tolak H0 

Jika d > dU, tidak menolak H0 

Jika dL ≤ d ≤ dU, tidak tersimpulkan dalam keadaan tertentu, terutama 

untuk menguji persamaan beda pertama, uji d dua sisi akan 

lebih tepat. 

 

Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama diatas sedangkan langkah 3 

adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada autokorelasi. 

H0 : ρ = 0  

H1 : ρ =0 

 

Aturan keputusan yang tepat adalah: 

a. Apabila d < dL menolak H0 

b. Apabila d > 4 ρ dL menolak H0 

c. Apabila 4 ρ d > d ρ tidak menolak H0 
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d. Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan  

 

Rumus hipotesis yaitu: 

H0 : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

H1 : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

 

Kriteria : 

Ukuran yang digunakan untuk manyatakan ada tidaknya autokorelasi, 

yaitu apabila nilai statisitk Durbin-Watson mendekati angka 2, maka 

dapat dinyatakn bahwa data pengamatan tersebut tidak memiliki 

autokorelasi, dalam hal sebaliknya, maka dinyatakan terdapat 

autokorelasi (Sudarmanto, 2005: 143). 

 

4. Uji Heteroskedastisitas  

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 

Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, 

maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun 

besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat 

(Sudarmanto, 2005: 148). 

 

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test) 

Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut : 

 

      [
∑  

 

       
] 

 

Keterangan: 

rs = koefisien korelasi spearman (nilai rs adalah -1 ≤ r ≤ 1) 

di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i 

N = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank 
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Kriteria Pengujian: 

Jika  nilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima 

hipotesis adanya  heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. 

Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung 

antara ei dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat 

penting secara statistik dengan pengujian t (Gujarati, 2005: 177). 

 

Rumusan hipotesis: 

Ho = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual. 

Ha = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual. 

 

J. Pengujian Hipotesis 

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi linier 

dengan analisis jalur. Analisis jalur (Path Analysis) merupakan suatu bentuk 

pengembangan analisis multi regresi. Dalam analisis ini digunakan diagram 

jalur untuk membantu konseptualisasi masalah atau menguji hipotesis yang 

kompleks. Dengan menggunakan diagram tersebut, kita dapat menghitung 

pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel-variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Pengaruh-pengaruh tersebut tercermin daam koefisien jalur. 

 

Analisis jalur (Path Analysis) merupakan suatu bentuk pengembangan dari 

model regresi dan korelasi, yang dugunakan untuk menguji kecocokan 

tentang matriks korelasi terhadap dua atau lebih model sebab-akibat yang 

diperbandingkan oleh peneliti. Pada umumnya model tersebut dilukiskan 

dalam bentuk lingkaran dan garis di mana anak panah tunggal menandai 

adanya hubungan sebab-akibat (Sugiyono, 2016: 297). 
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1. Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana adalah suatu model untuk menguji pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependent, dimana peubah 

bebasnya hanya satu peubah.Kegunaan regresi dalam penelitian salah 

satunya adalah untuk memprediksi variabel dependent (Y) apabila variabel 

independent (X1 dan X2) diketahui. Regresi sederhana didasarkan pada 

hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana menurut 

Sudjana dalam Rusman (2016: 87): 

Ŷ = a + bX 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel Y 

a = Bilangan konstan 

b = Koefisien arah atau koefisien regresi yang menunjukan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

variabel independen 

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

  
 ∑    ∑    

     ∑    ∑     

 ∑  
   ∑    

 

  
 ∑       ∑    ∑   

 ∑  
   ∑    

  

 

2. Regresi Linier Multiple 

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk menguji hipotesis 

ketiga variabel tersebut, digunakan model regresi linier multipel yaitu: 
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Perhitungan bilangan konstan a, koefisien b1, koefisien b2, sebagai 

berikut. 

[
 
 
 
 
  ∑  ∑  

∑  ∑  
 ∑    ∑  

∑  ∑    ∑  
 ∑  ]

 
 
 
 
 

[
 
 
 
 
 
 
  

  

]
 
 
 
 
 

 [
 

   
   

] 

Keterangan : 

Ŷ = Kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran 

komputer akuntansi 

bı = Koefisien regresi variabel X1 (Penguasaan Akuntansi Dasar) 

b2 =  Koefisien regresi variabel X2 (Bahasa Inggris) 

X1 = Penguasaan Akuntansi Dasar 

X2 = Bahasa Inggris 

 

Untuk mengukur / mengkaji hubungan satu atau beberapa variable 

independen terhadap variable dependen lain, maka model statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesisnya adalah korelasi sederhana dengan 

model korelasi product moment dan korelasi ganda / multiple. Dilanjutkan 

dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F), dengan rumus: 

  
       

           
 

dimana 

        (∑   )    (∑   ) 

     ∑         
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Keterangan: 

JKreg = Jumlah kuadrat regresi 

JKres = Jumlah kuadrat residu 

K = Jumlah variabel bebas 

n = Jumlah sampel 

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhitung >Ftabel dan jika 

Ftabel>Fhitung dan terima  Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = 

n – k – 1 dengan α = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fhitung < Ftabel. 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh penguasaan akuntansi dasar terhadap kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi. Siswa 

lebih mudah dalam mengerjakan siklus akuntansi dalam program MYOB 

karena telah menguasai akuntansi dasar, namun sebaliknya siswa 

mengalami kesulitan apabila belum mempunyai penguasaan akuntansi 

dasar, maka dapat dikatakan penguasaan akuntansi dasar memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan mengaplikasikan MYOB. 

2. Ada pengaruh penguasaan bahasa inggris terhadap kemampuan 

mengaplikasikan MYOB pada mata pelajaran komputer akuntansi. Siswa 

yang menguasai bahasa inggris lebih mudah dalam mengaplikasikan 

program MYOB, namun sebaliknya siswa yang tidak kesulitan dalam 

bahasa inggris mengalami kendala dalam mengaplikasikan program 

tersebut, maka dapat dikatakan bahasa inggris memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan mengaplikasikan MYOB 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara penguasaan akuntansi dasar dan 

bahasa inggris terhadap kemampuan mengaplikasikan MYOB pada mata 

pelajaran komputer akuntansi pada mata pelajaran komputer akuntansi 

siswa kelas XI AKL SMK Negeri 1 Metro. Hal ini berarti jika 

pengauasaan akuntansi dasar dan bahasa inggris sudah baik, maka lebih 

mudah siswa dalam mengaplikasikan program MYOB. 
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B. Saran 

1. Siswa dapat lebih berhati-hati dan teliti dalam melakukan pencatatan 

transaksi dalam program MYOB, dengan memperhatikan dasar-dasar 

akuntansi dan bahasa inggris yang ada dalam program MYOB,karena 

kesalahan input di awal akan berakibat kekeliruan atau perbedaan laporan 

keuangan yang dihasilkan. 

2. Siswa mulai membiasakan diri menggunakan istilah bahasa inggris 

akuntansi dalam melakukan pencatatan siklus akuntansi. 

3. Siswa dapat melaksanakan banyak latihan praktik mengaplikasikan 

MYOB sehingga dapat dengan mahir menggunakan aplikasi tersebut. 

4. Siswa diharapkan lebih tekun dalam berlatih mempelajari bahasa inggris 

mulai dari membiasakan diri bercakap bahasa inggris bersama teman, 

listening dari video pembelajaran, film, dan music, dan sebagainya. 

5. Guru dapat mengajarkan dan menekankan kepada siswa bahwa saat 

melakukan input transaksi harus dilakukan dengan rinci dan berurut 

sesuai dengan materi yang ada dalam akuntansi dasar. 
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